BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Data pada penelitian ini digunakan untuk menjawaym@asalahan
penelitian dan untuk membuktikan diterima atau ldikoya hipotesis penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya. Data penelitimngy dikumpulkan
terdistribusi pada dua variabel penelitian yaittialzel sikap dan variabel prestasi
belajar. pengumpulan data tersebut dilakukan dengadoman observasi
penelitian kepada responden penelitian, dilengilapgan observasi langsung dan

studi dokumentasi dari SMK Negeri 1 Karawang.

Instrumen penelitian yang akan diobservasi, temlet@hulu diperiksa
kemudian disahkan tingkat validitas dan relialslitdeh para ahli, yaitu instruktur
las sehingga instrumen penelitian dapat dinyatakadah valid dan reliabel.
Adapun instrumen penelitian itu terdiri dari 34nitgpedoman observasi. Setelah
instrumen dinyatakan valid dan reliabel langkahkognya adalah menerapkan
instrumen penelitian tersebut, sehingga penelitndapatkan data mentah dari
responden. Data penelitian yang akan dianalibif lanjut merupakan data yang
telah baku, yaitu sebagai data hasil olahan dda oeentah. Data mentah yang
diperoleh diubah kedalam data Z-skor dan selangutiiyakukan dalam bentuk T-
skor. Data dalam bentuk T-skor digunakan sebag& daku penelitian. Data

penelitian akan dianalisis lebih jauh dengan rustasistik, yaitu uji normalitas
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data, uji regresi sederhana, analisis korelasiujiahipotesis. Untuk perhitungan
data mentah yang diubah menjadi data Z-skor dakof dapat dilihat di lampiran

B halaman 75-78.

B. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

a. Uji Normalitas Variabel X

Hasil perhitungan uji normalitas distribusi freksemariabel X diperoleh
harga Chi-kuadraghiung= 19,056.

Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh hasgdue sebesar = 0,23.

Kriteria pengujian normalitas adalah sebagai bériku

1) Terima H apabilap-value (R,) < a (0,05) artinya data tidak berdistribusi
normal.
2) Terima H apabilap-value (R,) > a (0,05) artinya data berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan pengujian normalitas dgteroleh Chi kuadrat
hitung (thitung) dari variabel X yaitu 19,056. Selanjutnya, dilk&n perhitungan
p-value, diperolehp-value = 0,23% = 0,05, berada pada daerah penerimaan
normal, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran\gk@bel X berdistribusi

normal.

b.  Uji Normalitas Variabel Y
Hasil perhitungan uji normalitas distribusi freksemariabel X diperoleh

harga Chi-kuadrghiung = 7,790.
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Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh hargalue sebesar =

0,133. Kriteria pengujian normalitas adalah sebhgekut:

3) Terima H apabilap-value (R) < a (0,05) artinya data tidak berdistribusi
normal.

4) Terima H apabilap-value (R,) > a (0,05) artinya data berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan pengujian normalitas dgteroleh Chi Kuadrat

hitung (thnung) dari variabel Y yaitu 7,790. Selanjutnya, dilakakperhitungan p-

value, diperolelp-value = 0,133. Karena diperolgitvalue = 0,133 >o = 0,05,

berada pada daerah penerimaan normal, maka dapahpdlkan bahwa

penyebaran skor variabel Y berdistribusi normalthRPengan uji normalisasi

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B halansa8v.
2. Uji Linieritas

Analisis regresi digunakan untuk menggambarkakatpada ikatan linier
antara kedua variabel penelitian yaitu variabelka¢rdan bebas. Berdasarkan

hasil perhitungan analisis regresi, diperoleh lssefi a = 21,009 dan b = 0,580.

Bentuk persamaan regresi y = 21,009 + 0,580 x.

Hasil pengujian keterikatan uji F didapatJig =15,72. Hasil perhitungan
tersebut kemudian dilanjutkan dengan menganalue melalui pendekatan
interpolasi pada tabel distribusi F, diperofekalue = 0,0206. Karen@-value =
0,0206 < 0,05, maka Hlitolak, artinya ada ikatan linier atau terdapalbimgan
antara sikap kerja dan prestasi belajar pada ptasdsusur metal manual, siswa

SMK Negeri 1 Karawang kelas X jurusan teknik pesiman pada semester
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genap tahun ajaran 2009/2010.. Perhitungan ujesegrederhana selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran B halaman 88-92.
3. Perhitungan Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui begatmgkat hubungan
antara variabel X dan Y. Berdasarkan perhitungamlési diperoleh koefisien
korelasir = 0,58, kriteria penafsiran koefisien korelasi éénst menunjukkan
korelasi tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitimenunjukkan bahwa sikap kerja
siswa berhubungan dengan prestasi belajar siswa paxbes las busur metal
manual. Dari data yang diperoleh koefisien koredabiesar = 0,58, kemudian di
konsultasikan pada besar koefisien kontribusi dalbiel interpretasi koefisien
kontribusi sebesar 34% yang berada pada kategotiikosi tinggi. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B hala38a®2.
4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukamghn uji satu pihak
pada taraf kepercayaan 0,05 dengan n = 33, Kareaéup = 0,047 < 0,05, maka
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Xndan variabel Y memiliki
hubungan. Jadi hipotesis yang terbukti adalah pattiga hubungan antara sikap
kerja dan prestasi belajar pada proses las busial manual. di SMK Negeri 1
Karawang, untuk siswa kelas X TP1 pada semestepgamun ajaran 2009/2010.

Perhitungan uji hipotesis selengkapnya dapat dipada lampiran B halaman 93.
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C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untukmberikan

gambaran dan kejelasan serta pemahaman atasdvagitlyperoleh dari penelitian

ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bakevdapat hubungan yang kuat

antara sikap kerja siswa dengan prestasi bel@aasi

Pembahasan penelitian dikembangkan berdasarkanateteonuan dari
hasil pengolahan data, yang akan pertama di bdéageneliti pada pembahasan
hasil penelitian ini adalah tentang hasil analismselasi sikap kerja dengan
prestasi belajar pada proses las busur metal malamgan hasil cukup tinggi
(sebesar 0,58) itu menunjukkan adanya sikap kerg fonsisten dengan prestasi
belajar, artinya terdapat sistem eksternal (sisveamiiiki kesadaran akan tata
tertib, asas K-3, dan pemeliharaan mesin serta la#a@a las) yang ikut

mempengaruhi nilai praktik yang diperoleh sisvikap kerja harus diarahkan

pada obyek tertentu (kompetensi yang dipelajarghirgga memudahkan
mengarahkan belajar siswa pada sasaran belajastg@rdoelajar) yang sesuai
dengan minat dan keinginannya untuk berprestasnifetasi selanjutnya terlihat
pada kecenderungan penampilan kompeten atau twlakdten, baik atau buruk
sikap kerja dan hasilnya. Untuk mewujudkan sikapakgang positif sangat
dibutuhkan peran aktif seorang guru, karena destap kerja seorang guru yang
bijaksana, tegas, berwibawa, serta memahami “kbbatusiswa dengan baik
akan membuat mereka lebih produktif pada saat igraktta akan menimbulkan

rasa nyaman pada saat praktik, sehingga siswa takas berprestasi dan hasil
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yang dicapai akan maksimal serta kesalahan kerjag yterjadi dapat

diminimalkan. Sikap kerja yang dilakukan sispada saat praktik mengelas

dengan las busur metal manual di SMK Negeri 1 Karagvsudah cukup bagus
siswa dapat dikatakan sudah kompeten itu dilihai Hasil observasi yang
kemudian di dukung oleh hasil perhitungan statigtdg menyatakan bahwa

persentase nilai sikap kerja siswa kelas X TP1 mq@eic92%.

Pengujian hipotesis dengan hasil ditolaknya = leigist nol (H) yaitu:
Terdapat hubungan yang positif dan kuat antarapsk&rja dengan prestasi
belajar pada proses mengelas dengan busur metalaimaswa kelas X TP1 di
SMK Negeri 1 Karawang pada semester ganjil tahusranj 2009/2010,

menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara $i&gp siswa dengan prestasi

pada kompetensi mengelas dengan proses las bugal manual. Artinya
perubahan sikap kerja yang baik mempengaruhi kagid dan prestasi belajar

pada kompetensi mengelas dengan proses las busimaaual.

Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar sisvpatdditunjang dengan
memberdayakan terus sikap kerja yang positif. Sikapa yang positif akan
mendukung keberhasilan siswa dalam melaksanakamrmagyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik agar mereka mendapat hagll d@n nilai yang baik itu
dapat dilihat dari hasil prestasi mereka dalam masg kompetensi mengelas

pada proses las busur metal manual.

Upaya yang dapat dilakukan SMK Negeri 1 Karawangtukin

meningkatkan sikap kerja siswa dapat dilakukarlalmetiga aspek, yaitu: (1)
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kognitif, yang mempengaruhi tingkat keyakinan,iggik dan persepsi siswa pada
objek kerja (2) afektif, yang mencakup perasaarasg atau tidak senang dari
siswa pada objek kerja, dan (3) konatif, yang ghesilkan kecenderungan pola

tanggap siswa pada objek kerja.

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah melaluuragh tindakan
persuasif atau memberikan inisiatif, sehingga psasava bersikap memihak
kepada proses pembelajaran. Untuk menumbuhkan damgkatkan sikap kerja
positif siswa seorang guru dapat memberikan infers@dini mungkin mengenai:

(1) tujuan proses pembelajaran, (2) komponenerngang dikaitkan dengan

aspek kompetensi mengelas pada proses las busalr metual, (3) kerja sama
antar guru, (4) kombinasi metode pembelajarana 9@} dukungan sarana dan
prasarana. Misalnya dengan menyediakan proses fmarba yang jelas disertai
sarana fisik untuk kompetensi yang relatif lengilap sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini akan mempengaruhi sikap kerja siswa dalarengikuti proses
pembelajaran tersebut. Di samping itu, diupayakama:p (1) meyakinkan
kredibilitas proses pembelajaran kepada para dmhava melalui pembelajaran
ini dapat diperoleh pengetahuan dan nilai yang befaat sebagai bekal
mengikuti kompetensi berikutnya setelah mengikutsps pembelajaran yang
sekarang, (2) menunjukkan daya tarik proses peifal@a dan (3) menciptakan
kondisi yang harmonis serta hubungan psikologisgylaersahabat antara guru

dengan siswa.

Upaya diatas akan memberikan kesan awal yang afikan dapat

membantu terbentuknya keyakinan siswa akan pgmtan proses pembelajaran
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itu. Kesan bahwa proses pembelajaran dapat memabenilengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan (bermanfaat) akan neeikdin perasaan senang

dan rela berkorban. Ini akan membuat siswa meitghadi aktif dan kritis.

Disamping itu, peningkatan sikap kerja dapat pdilakukan melalui
pengawasan pada siswa saat akan mengikuti prosdse[zgaran. Sebagai input

tentang pelajaran yang diterima hendaknya dapandigan sebagai sarana dalam

merumuskan tindakan-tindakan yang bersifat proa#ttih bukan untuk menolak
dan memperlihatkan sikap kerja negatif. Setiap aisndaknya aktif mencari
tahu dan menerima informasi secara terbuka untoukléan menganalisisnya dan

baru mengambil kesimpulan sebagai bentuk sikagsj.



